BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pastoral Orang Sakit merupakan bagian penting dari tugas perutusan Gereja yang
berakar pada kasih Kristus kepada mereka yang menderita. Melalui penelitian ini
ditemukan bahwa Gereja dipanggil untuk hadir secara nyata di tengah penderitaan manusia,
bukan hanya melalui pengajaran iman, tetapi juga melalui pendampingan yang penuh
empati dan kasih. Penderitaan yang dialami oleh orang sakit tidak hanya dipahami sebagai
pengalaman manusiawi yang berat, tetapi juga sebagai kesempatan untuk semakin dekat
dengan misteri keselamatan yang diwartakan oleh Kristus. Oleh karena itu, pelayanan
pastoral kepada orang sakit menjadi sarana penting bagi Gereja untuk menghadirkan
harapan, penghiburan, dan kekuatan iman bagi umat yang sedang mengalami penderitaan,
sekaligus memperlihatkan wajah Gereja sebagai komunitas yang peduli dan solider
terhadap sesama.

Secara teologis, Pastoral Orang Sakit memiliki dasar yang kuat dalam Kitab Suci
dan ajaran Gereja. Dalam tradisi Gereja, Yesus Kristus digambarkan sebagai pribadi yang
penuh belas kasih dan selalu dekat dengan orang yang sakit dan menderita. la tidak hanya
menyembuhkan secara fisik, tetapi juga memberikan pengharapan dan keselamatan bagi
mereka yang datang kepada-Nya. Spirit pelayanan tersebut kemudian diteruskan oleh
Gereja melalui berbagai bentuk pelayanan pastoral. Surat Apostolik Salvifici Doloris
memberikan refleksi mendalam tentang makna penderitaan manusia dalam terang iman
Kristiani. Penderitaan tidak dipandang semata-mata sebagai beban, tetapi juga sebagai
bagian dari misteri keselamatan ketika dipersatukan dengan penderitaan Kristus. Dengan
demikian, pelayanan pastoral kepada orang sakit menjadi suatu panggilan iman bagi Gereja
untuk menghadirkan kasih Allah yang menyelamatkan. Melalui pelayanan ini, orang sakit
dapat merasakan bahwa mereka tidak ditinggalkan, melainkan tetap menjadi bagian penting
dari kehidupan Gereja.

Dalam pelaksanaannya, Pastoral Orang Sakit diwujudkan melalui berbagai metode
pelayanan yang menyentuh kebutuhan rohani dan manusiawi umat. Pelayanan sakramen
merupakan bagian utama dalam pastoral ini, terutama Sakramen Ekaristi, Sakramen Tobat,
dan sakramen Pengurapan Orang Sakit. Melalui sakramen-sakramen tersebut, Gereja
menghadirkan rahmat Allah yang menguatkan iman orang sakit dan memberikan
penghiburan dalam penderitaan mereka. Selain itu, pelayanan pastoral juga dilakukan



melalui pendampingan holistik yang mencakup perhatian terhadap kondisi psikologis,
sosial, dan spiritual orang sakit. Kehadiran pastor, petugas pastoral, serta umat yang
memberikan perhatian dan dukungan menjadi tanda nyata solidaritas Gereja terhadap
mereka yang menderita. Dengan demikian, Pastoral Orang Sakit tidak hanya berfokus pada
aspek liturgis atau sakramental, tetapi juga melibatkan relasi manusiawi yang penuh kasih
dan perhatian, sehingga orang sakit merasakan kehadiran Gereja sebagai keluarga iman
yang peduli dan mendampingi mereka dalam masa-masa sulit.

Hasil penelitian yang dilakukan di Paroki Santa Maria Reinha Rosari Siolais
menunjukkan bahwa kehidupan iman umat pada umumnya cukup baik dan memiliki
keterlibatan dalam berbagai kegiatan Gereja. Umat menyadari bahwa pelayanan kepada
orang sakit merupakan bagian dari panggilan iman dan tanggung jawab sebagai anggota
Gereja. Namun, tingkat pemahaman umat mengenai makna Pastoral Orang Sakit dalam
terang Surat Apostolik Salvifici Doloris masih beragam. Sebagian umat memahami bahwa
penderitaan memiliki makna rohani yang mendalam dan dapat dipersatukan dengan
penderitaan Kristus. Akan tetapi, ada juga umat yang masih memandang pelayanan kepada
orang sakit sebagai tugas pastor atau petugas pastoral saja. Hal ini menunjukkan bahwa
masih diperlukan usaha yang lebih intensif dalam memberikan pembinaan iman kepada
umat agar mereka semakin memahami bahwa pelayanan kepada orang sakit merupakan
tanggung jawab bersama seluruh umat beriman.

Dalam penelitian ini juga ditemukan beberapa faktor yang menjadi hambatan dalam
pelaksanaan Pastoral Orang Sakit di Paroki Siolais. Faktor internal yang berasal dari diri
umat antara lain kurangnya pemahaman iman yang mendalam, kurangnya kesadaran akan
pentingnya pelayanan kepada orang sakit, serta keterbatasan waktu dan perhatian terhadap
sesama yang menderita. Selain itu, terdapat pula faktor eksternal yang berkaitan dengan
kondisi struktural dan sosial, seperti jarak antar wilayah, keterbatasan sarana pastoral, serta
kurangnya koordinasi dalam kegiatan pelayanan kepada orang sakit. Faktor budaya dan
partisipasi umat juga memengaruhi keterlibatan umat dalam kegiatan pastoral tersebut.
Dalam beberapa situasi, kebiasaan atau pola hidup masyarakat menyebabkan perhatian
terhadap orang sakit lebih banyak diserahkan kepada keluarga inti, sehingga keterlibatan
komunitas Gereja belum sepenuhnya berkembang secara optimal.

Untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut, diperlukan berbagai upaya pastoral
yang dapat meningkatkan kesadaran dan keterlibatan umat dalam pelayanan kepada orang
sakit. Salah satu langkah penting adalah melalui kegiatan sosialisasi dan katekese yang

menekankan makna penderitaan dalam terang iman Kiristiani serta tanggung jawab umat

110



dalam mendampingi mereka yang menderita. Selain itu, kegiatan pastoral seperti pelayanan
sakramen pengurapan orang sakit, penerimaan komuni bagi orang sakit, kunjungan pastoral
oleh pastor paroki, serta bantuan spiritual melalui doa dan konseling pastoral perlu terus
dikembangkan. Kehadiran Gereja yang nyata melalui berbagai kegiatan tersebut dapat
memberikan penguatan iman dan harapan bagi orang sakit. Dengan demikian, umat
semakin menyadari bahwa Pastoral Orang Sakit bukan hanya tugas pastor, tetapi
merupakan panggilan bersama seluruh umat untuk menghadirkan kasih Kristus bagi mereka
yang menderita.

Berdasarkan seluruh pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
Pastoral Orang Sakit merupakan bagian integral dari kehidupan dan perutusan Gereja.
Dalam terang Surat Apostolik Salvifici Doloris, penderitaan manusia memperoleh makna
yang lebih mendalam karena dapat dipersatukan dengan penderitaan Kristus yang
membawa keselamatan bagi dunia. Oleh karena itu, Gereja dipanggil untuk terus
menghadirkan pelayanan yang penuh kasih, penghiburan, dan pendampingan bagi mereka
yang sedang sakit dan menderita. Di Paroki Santa Maria Reinha Rosari Siolais, Pastoral
Orang Sakit sudah dilaksanakan dalam berbagai bentuk pelayanan, namun masih perlu
ditingkatkan melalui pembinaan iman dan keterlibatan umat secara lebih aktif. Dengan
kerja sama antara pastor, dewan pastoral, serta seluruh umat, diharapkan pelayanan kepada
orang sakit dapat semakin berkembang dan menjadi tanda nyata kehadiran kasih Allah di

tengah komunitas Gereja.

5.2 Usul-Saran

Penderitaan yang dialami oleh orang sakit bukan hanya menjadi persoalan pribadi,
tetapi juga merupakan realitas sosial dan pastoral yang membutuhkan perhatian bersama
dari masyarakat, Gereja, lembaga pendidikan, serta pemerintah. Dalam terang ajaran
Gereja, khususnya sebagaimana ditegaskan dalam Surat Apostolik Salvifici Doloris,
penderitaan manusia memiliki makna yang mendalam ketika dipersatukan dengan
penderitaan Kristus dalam misteri penebusan. Oleh karena itu, perhatian terhadap orang
sakit tidak hanya terbatas pada aspek medis, tetapi juga mencakup dimensi pastoral,
spiritual, dan kemanusiaan. Kehadiran yang penuh empati, solidaritas, serta pendampingan
yang berkelanjutan menjadi wujud nyata dari kasih Kristus yang dihadirkan melalui
pelayanan Gereja dan masyarakat.

Melalui tulisan ini, penulis memberikan usulan pastoral berkaitan dengan usaha-

usaha mencapai terwujutnya iman yang mendalam dan tangguh dalam mengahadapi
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tantangan zaman. Usul-usulan ini dibuat dengan tujuan membangkitkan semangat umat,
secara khusus umat Paroki Santa Maria Reinha Rosari Siolais dalam berpartisipasi aktif

dalam kegiatan-kegiatan Pastoral Orang Sakit.

5.2.1 Bagi Umat Paroki Santa Maria Reinha Rosari Siolais

Usul dan saran ditujukan kepada Umat Paroki Santa Maria Reinha Rosari Siolais
dalam penulisan ini, diharapkan semakin menyadari bahwa pelayanan kepada orang sakit
merupakan bagian penting dari panggilan hidup kristiani. Setiap orang beriman dipanggil
untuk menghadirkan kasih dan kepedulian kepada sesama, terutama kepada mereka yang
sedang mengalami penderitaan. Oleh karena itu, umat diharapkan memiliki sikap empati
dan solidaritas terhadap sesama yang sakit, baik melalui kunjungan, doa, maupun dukungan
moral kepada mereka dan keluarganya. Sikap kepedulian ini mencerminkan nilai-nilai Injil
yang menekankan kasih, belas kasih, dan perhatian terhadap sesama.

Selain itu, umat diharapkan semakin memperdalam pemahaman iman mereka
mengenai makna penderitaan dalam terang iman Kiristiani. Melalui refleksi iman dan
partisipasi dalam kegiatan pembinaan rohani, umat dapat belajar memandang penderitaan
bukan hanya sebagai beban hidup, tetapi juga sebagai kesempatan untuk semakin
mendekatkan diri kepada Allah. Pemahaman ini akan membantu umat untuk tetap memiliki
harapan dan kekuatan dalam menghadapi berbagai kesulitan hidup.

Penulis juga mengusulkan pembentukan Komunitas Samarita Siolais di Paroki
Santa Maria Reinha Rosari Siolais yang terinspirasi dari kisah Orang Samaria yang baik
hati sebagai suatu gerakan dalam Pastoral Orang Sakit, bukan sebagai salah satu seksi
dalam Dewan Pastoral Paroki (DPP). Usulan ini menegaskan bahwa Komunitas Samarita
Siolais tidak ditempatkan sebagai struktur resmi atau bagian administratif dalam organisasi
DPP, melainkan sebagai sebuah gerakan pastoral. Artinya, komunitas ini lebih bersifat
partisipatif, fleksibel, dan berfokus pada karya pelayanan kasih, khususnya pendampingan
orang sakit, sebagaimana teladan Orang Samaria yang baik hati. Dengan demikian,
komunitas ini diharapkan dapat bergerak lebih dinamis dalam pelayanan tanpa terikat pada
struktur birokrasi gerejawi yang formal.

Akhirnya, umat Paroki Santa Maria Reinha Rosari Siolais diharapkan dapat
membangun budaya saling peduli dan saling mendukung dalam kehidupan komunitas.
Ketika ada anggota komunitas yang sakit atau menderita, seluruh umat dapat hadir sebagai
saudara yang memberikan penghiburan dan dukungan. Dengan demikian, kehidupan
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komunitas umat beriman sungguh menjadi tanda nyata kehadiran kasih Allah yang

menyembuhkan dan menguatkan setiap orang yang mengalami penderitaan.

5.2.2 Bagi Dewan Pastoral Paroki

Tujuan Dewan Pastoral Paroki sangat operasional, yakini terlaksanannya panggilan
dan perutusan umat Allah untuk berpartisipasi secara aktif dalam hidup dan kegiatan
pastoral paroki. Dewan Pastoral Paroki memiliki peran penting dalam mengoordinasikan
berbagai kegiatan pastoral di tingkat paroki. Oleh karena itu, dewan pastoral diharapkan
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap pengembangan Pastoral Orang Sakit di
Paroki Siolais. Perhatian ini dapat diwujudkan melalui perencanaan program pastoral yang
secara khusus menyentuh kebutuhan umat yang sedang mengalami sakit atau penderitaan.

Program tersebut dapat berupa kunjungan rutin kepada orang sakit, pelayanan doa
bersama, maupun pendampingan pastoral bagi keluarga yang merawat anggota keluarga
yang sakit. Dengan adanya program yang terencana dan terkoordinasi dengan baik,
pelayanan kepada orang sakit dapat berlangsung secara lebih teratur dan
berkesinambungan.

Selain itu, Dewan Pastoral Paroki diharapkan dapat membentuk atau memperkuat
tim Pastoral Orang Sakit yang bertugas secara khusus dalam pelayanan ini. Tim tersebut
dapat terdiri dari umat yang memiliki kepedulian dan komitmen untuk melayani sesama
yang sedang menderita. Melalui pembinaan yang tepat, anggota tim pastoral dapat dibekali
dengan pemahaman teologis, keterampilan pastoral, serta sikap empati yang diperlukan
dalam pelayanan kepada orang sakit.

Dengan adanya tim yang terorganisasi dengan baik, pelayanan kepada orang sakit di
paroki dapat berjalan secara lebih efektif dan terarah. Dewan Pastoral Paroki juga
diharapkan dapat mengembangkan kerja sama dengan berbagai pihak, baik dengan tenaga
kesehatan maupun dengan lembaga sosial yang ada di lingkungan masyarakat. Kerja sama
ini penting untuk memastikan bahwa umat yang sakit tidak hanya memperoleh
pendampingan spiritual, tetapi juga mendapatkan perhatian yang memadai dalam aspek
kesehatan dan kesejahteraan sosial. Dengan adanya kerja sama yang baik, pelayanan
kepada orang sakit dapat dilakukan secara lebih holistik dan menyentuh seluruh dimensi

kehidupan manusia.

5.2.3 Bagi Gereja
Diharapkan Gereja-Gereja lokal melalui para agen pastoralnya untuk terus
memberikan pembinaan iman kepada umat mengenai makna penderitaan dalam terang iman
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Kristiani. Banyak umat yang masih memandang penderitaan hanya sebagai pengalaman
negatif yang harus dihindari, tanpa memahami makna rohani yang terkandung di dalamnya.
Melalui katekese, homili, dan berbagai kegiatan pembinaan iman, para agen pastoral Gereja
lokal dapat membantu umat memahami bahwa penderitaan yang dipersatukan dengan
penderitaan Kristus dapat menjadi jalan menuju keselamatan.

Pemahaman ini akan membantu umat untuk memandang penderitaan secara lebih
mendalam serta menghayatinya dengan sikap iman dan pengharapan. para agen pastoral
Gereja lokal juga diharapkan mendorong keterlibatan aktif seluruh umat dalam pelayanan
kepada orang sakit. Pelayanan ini tidak hanya menjadi tanggung jawab imam atau petugas
pastoral tertentu, tetapi merupakan panggilan bersama seluruh umat beriman. Dengan
menumbuhkan semangat solidaritas dan kepedulian, umat dapat saling mendukung dan
menguatkan satu sama lain dalam menghadapi penderitaan. Dengan demikian, Gereja
sungguh menjadi komunitas kasih yang menghadirkan kehadiran Allah yang penuh belas

kasih di tengah kehidupan umat.

5.2.4 Bagi Semua Umat Kristiani

Umat Kristiani diharapkan menyadari bahwa pelayanan terhadap orang sakit
merupakan panggilan iman universal yang melekat dalam kehidupan setiap anggota Gereja.
Penderitaan tidak hanya dipandang sebagai realitas manusiawi, tetapi juga sebagali
partisipasi dalam karya keselamatan Kristus. Dengan pemahaman ini, umat dapat
menumbuhkan sikap solidaritas dan empati yang nyata terhadap sesama yang menderita,
melalui doa, kunjungan, dukungan moral, dan bantuan spiritual.

Umat yang bekerja di sektor pemerintah, kesehatan, maupun swasta hendaknya
dapat mengekspresikan kasih kristiani secara nyata melalui pelayanan yang sesuai dengan
profesinya. Contohnya, pegawai kesehatan dapat memberikan perhatian dan dukungan
spiritual kepada pasien, sementara pegawai pemerintah dan pekerja swasta dapat membantu
memfasilitasi kebutuhan sosial, administratif, atau moral orang sakit dalam komunitasnya.
Dengan demikian, iman Kristiani diwujudkan tidak hanya dalam kegiatan liturgi, tetapi

juga melalui tindakan konkret yang menyentuh kehidupan nyata orang sakit.
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